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ABSTRAK 

Andi Dwi Permana (2012).Hubungan antara Ekplosive Power Otot Tungkai 
dan Koordinasi Mata-Kaki dengan kemampuan 
Shooting pemain sepakbola SSB Arma Bengkulu 
Utara. 

 
Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya tingkat kemampuan 

Shooting pemain sepakbola SSB Arma Bengkulu Utara, rendahnya kemampuan 
pemain dalam melakukan Shooting inilah yang diduga menyebabkan minimnya 
prestasi yang didapat pada SSB ini. Adapun masalah yang terjadi ini diduga 
disebabkan karena beberapa faktor, antara lain rendahnya tingkat Eksplosive 
Power otot tungkai dan koordinasi mata-kaki dari pemain sepakbola SSB Arma. 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang Hubungan antara Eksplosive 
Power Otot Tungkai dan Koordinasi Mata-Kaki dengan kemampuan Shooting 
pemain sepakbola SSB Arma Bengkulu Utara.  

Metode penelitian ini adalah metode korelasi. Populasi penelitian ini 
seluruh pemain SSB Arma sebanyak 145 orang, sedangkan sampel diambil secara 
purposive sampling sehingga diperoleh sampel dengan jumlah 20 orang pemain. 
Tempat pelaksanaan penelitian adalah di lapangan sepakbola SSB Arma Bengkulu 
Utara, adapun waktu penelitian adalah tanggal 20-22 maret 2012. Data Eksplosive 
Power Otot Tungkai dengan tes standing broad jump, koordinasi mata-kaki 
diukur dengan Soccer Wall Volley Test, dan data kemampuan Shooting diambil 
dengan tes sepak sasaran. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik 
analisis korelasi sederhana dan korelasi ganda. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1). Terdapat hubungan yang 
signifikan antara Eksplosive Power otot tungkai dengan kemampuan Shooting 
pemain sepakbola SSB Arma Bengkulu Utara, ini ditandai dengan hasil penelitian 
yang diperoleh yaitu thitung = 2,43> ttabel = 1,73, 2) terdapat hubungan yang 
signifikan antara koordinasi mata-kaki dengan kemampuan Shooting pemain 
sepakbola SSB Arma Bengkulu Utara, ini ditandai dengan hasil yang diperoleh 
yaitu thitung = 2,46 > ttab = 1,73, 3) Terdapat hubungan yang signifikan antara 
Eksplosive Power otot tungkai dan koordinasi mata-kaki  secara bersama-sama 
dengan kemampuan Shooting pemain sepakbola SSB Arma Bengkulu Utara. 
Diperoleh Fhitung = 5,86 > Ftabel = 3,63. 

 
Kata Kunci: Eksplosive Power Otot Tungkai, Koordinasi Mata-Kaki, dan 

Kemampuan Shooting 
. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dalam usaha 

membina kesehatan, kesegaran jasmani, dan rohani, karena kegiatan olahraga 

dalam pembinaan generasi muda di Indonesia dewasa ini mempunyai arti yang 

sangat penting, hal ini tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

No. 3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional Pasal 4 berbunyi:  

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 
kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan 
nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan 
membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan 
nasional, serta mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan 
bangsa”.(2007: 6 ) 

 
Berdasarkan kutipan di atas, jelas bahwa olahraga termasuk salah satu 

tujuan yang akan dicapai dalam usaha pembinaan dan pengembangan olahraga 

yang merupakan upaya meningkatkan kualitas manusia Indonesia. Melalui 

kegiatan olahraga kita harapkan dapat menciptakan suatu penampilan sikap 

baru dari seluruh bangsa Indonesia dalam mengisi pembangunan. Pada 

akhirnya dapat diperoleh peningkatan prestasi olahraga yang dapat 

membangkitkan kebanggaan daerah, nasional, dan ketahanan nasional secara 

umum. 

Usaha yang sedang dan terus dilakukan pemerintah dalam 

meningkatkan prestasi olahraga Indonesia adalah mengadakan pertandingan-

1 
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pertandingan mulai dari tingkat daerah sampai ke tingkat Internasional, 

mengirimkan atlet terbaik untuk ikut berlaga dalam kejuaraan-kejuaraan yang 

berlangsung di luar negeri seperti Sea Games, Asian Games, dan Olimpiade. 

Sepakbola merupakan olahraga yang digemari oleh setiap kalangan 

masyarakat. Untuk membina dan mengembangkan olahraga sepakbola menuju 

prestasi yang maksimal, tidak terlepas dari unsur-unsur yang akan mendukung 

tercapainya suatu prestasi tersebut. Dalam olahraga sepakbola banyak faktor 

yang mempengaruhi agar dapat meraih suatu prestasi. Seperti yang 

diungkapkan Syafruddin (2012: 55) menyatakan bahwa: ”Ada dua faktor yang 

mempengaruhi suatu prestasi, faktor tersebut adalah faktor kemampuan 

internal dan faktor eksternal”. Adapun faktor internal tersebut adalah faktor 

kemampuan fisik, teknik dan mental atlet, sedangkan faktor eksternal adalah 

faktor yang timbul dari luar diri atlet seperti pelatih, sarana prasarana, 

keluarga, iklim, cuaca, makanan yang bergizi dan sebagainya. Hal ini juga 

berlaku untuk permainan sepakbola. Selain penguasaan teknik  yang baik 

sangat diperlukan sekali kondisi fisik yang bagus, karena tanpa kondisi fisik 

yang bagus seorang atlet tidak akan dapat manguasai teknik dengan baik. 

Untuk meraih prestasi sepakbola yang baik, di samping usaha 

pembinaan dan latihan yang teratur, terarah dan kontinyu, hendaknya 

pembinaan tersebut diarahkan kepada pembinaan kondisi fisik dan teknik 

sebagai faktor yang mendukung keberhasilan dalam meraih prestasi puncak. 

Dalam cabang olahraga sepakbola hampir setiap komponen kondisi fisik 
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menjadi dominan dalam suatu pertandingan sepakbola, seperti: daya tahan, 

kekuatan, kecepatan, daya ledak, kelincahan, koordinasi dan kelentukan. 

Dalam permainan sepakbola menciptakan gol itu sangat penting, 

karena untuk memenangkan suatu pertandingan harus menciptakan gol 

sebanyak mungkin dan mempertahankan gawang agar tidak kemasukan gol. 

Hal di atas sesuai dengan pendapat Coever (1985:153) bahwa ”setiap pemain 

harus mampu melakukan tembakan akurat baik secara dekat ataupun jauh, 

karena mencetak gol merupakan bagian terpenting dalam sepakbola”. 

Dalam permainan sepakbola kemenangan hanya dapat diraih dengan 

membuat gol ke gawang lawan sebanyak-banyaknya dan mencegah jangan 

sampai lawan membuat gol ke gawang sendiri. Ini mengisyaratkan bahwa 

dalam permainan sepakbola dibutuhkan penguasaan bermacam-macam teknik, 

seperti yang dikemukakan Muchtar (1992:29) yaitu “teknik mengoper 

(Passing), teknik menggiring (Dribling), teknik menyundul (Heading) dan 

teknik menendang (Shooting)”. 

Shooting atau tendangan ke gawang merupakan teknik dasar yang 

harus dikuasai dan harus terus dilatih oleh setiap pemain, karena Shooting 

merupakan bagian teknik terpenting dalam sepakbola untuk memenangkan 

pertandingan. Pelaksanaan tendangan ke gawang di sini bukan hanya sekedar 

melakukan tendangan saja, tetapi tendangan ke gawang  yang dimaksud di sini 

adalah ketepatan arah dan kecepatan bola masuk ke mulut gawang. Sehingga 

arah dan kecepatan  bola saat ditendangkan ke gawang dapat menghasilkan 

gol sebagaimana tujuan dari permainan sepakbola. 
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Suatu tendangan ke gawang akan lebih baik dalam pelaksanaannya 

apabila ditunjang oleh beberapa faktor seperti Eksplosive power otot tungkai, 

koordinasi mata-kaki, kelentukan pinggang, konsentrasi ketika melakukan 

tendangan, letak kaki tumpu, kecondongan badan dan perkenaan kaki dengan 

bola. Di samping itu dengan sarana prasarana yang juga menunjang 

keberhasilan tendangan yang akurat, begitu pula emosional atlet pada saat 

melakukan Shooting, juga dapat mempengaruhi kemampuan Shooting. 

Eksplosive power otot tungkai menunjang kemampuan tendangan ke 

gawang karena dengan adanya Eksplosive power, bola yang ditendang dapat 

melaju dengan cepat sehingga sulit untuk dijangkau oleh penjaga gawang. 

Tendangan dapat dikatakan akurat apabila bola mengarah ke sudut gawang 

atau posisi yang sulit dijangkau oleh penjaga gawang. Sedangkan koordinasi 

mata kaki berperan ketika mengambil awalan saat akan melakukan tendangan, 

pinggang sedikit dilentukan ke samping sehingga memudahkan untuk 

menentukan posisi bola yang akan ditendang. Dari penjelasan di atas dapat 

diduga bahwa Eksplosive power otot tungkai dan koordinasi mata-kaki 

menunjang keberhasilan dalam melakukan tendangan ke gawang. 

Perkembangan olahraga sepakbola di Provinsi Bengkulu khususnya di 

Kabupaten Bengkulu Utara cukup mendapat perhatian dari masyarakat, Hal 

ini terbukti dengan banyaknya muncul klub sepakbola yang nantinya 

diharapkan dapat memunculkan bibit-bibit baru yang berpotensi dan 

berkualitas seperti yang diharapkan oleh para pencinta sepakbola. Dalam 

usaha untuk mengembangkan prestasi pada cabang olahraga sepakbola, 
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banyak didirikan klub sepakbola di Kabupaten Bengkulu Utara seperti  Arma, 

Putra niaga, Porad, gaputra dan masih banyak lagi yang lainnya. Arma 

merupakan salah satu klub sepakbola yang berada di Kabupaten Bengkulu 

Utara. 

SSB Arma ini berdiri pada tahun 2007 dan sudah banyak mengikuti 

berbagai turnamen dan kompetisi, baik kompetisi tingkat daerah maupun 

tingkat provinsi. Untuk kompetisi tingkat daerah prestasi Arma sangat baik, 

hal ini terbukti dalam turnamen antar klub yang diadakan setiap tahun di 

Kabupaten Bengkulu Utara, dan SSB Arma sering menjadi juara pertama. 

Akan tetapi untuk tingkat provinsi, SSB Arma belum mampu untuk meraih 

prestasi yang maksimal. Hal ini terbukti setiap mengikuti turnamen atau 

kompetisi tingkat provinsi, Arma belum pernah menjadi juara. 

Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan, belum maksimalnya 

prestasi SSB Arma di tingkat provinsi sekarang ini mungkin salah-satu 

penyebabnya adalah tendangan bola ke gawang yang belum tepat sasaran atau 

dapat diartikan akurasi tendangan ke gawang dilakukan pemain belum mereka 

miliki. Sehingga bola yang ditendang sering tinggi di atas mistar gawang dan 

kadang-kadang bola melebar di samping gawang, kalaupun ada mengarah ke 

gawang tetapi dengan mudah ditangkap oleh penjaga gawang. 

Melihat kenyataan di atas, penulis menduga tendangan ke gawang 

yang tidak akurat atau tidak tepat sasaran yang dilakuan pemain sepakbola 

SSB Arma di Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu, mungkin 

disebabkan oleh Eksplosive power otot tungkai dan koordinasi mata-kaki yang 
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belum begitu baik, meskipun ada faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kemampuan tendangan ke gawang seperti yang telah diuraikan sebelumnya. 

Maka pada kesempatan ini, penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian 

dengan judul yaitu “Hubungan antara Eksplosive power otot tungkai dan 

koordinasi mata-kaki dengan kemampuan Shooting pemain sepakbola SSB 

Arma Bengkulu Utara “. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang ditulis pada latar belakang masalah di atas 

maka penulis dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Apakah Ekplosive power otot tungkai memiliki hubungan dengan 

kemampuan Shooting pemain sepakbola SSB Arma ? 

2. Apakah koordinasi mata-kaki memiliki hubungan dengan kemampuan 

Shooting pemain sepakbola SSB Arma ? 

3. Apakah teknik memiliki hubungan dengan kemampuan Shooting pemain 

sepakbola SSB Arma ? 

4. Apakah kondisi memiliki hubungan dengan kemampuan Shooting pemain 

sepakbola SSB Arma ? 

5. Apakah Eksplosive power otot tungkai dan koordinasi mata-kaki memiliki 

hubungan dengan kemampuan Shooting pemain sepakbola SSB Arma ? 
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C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya masalah yang berhubungan dengan kemampuan 

shooting dalam bermain sepak bola maka peneliti membuat batasan pada : 

1. Hubungan antara Eksplosive power otot tungkai dengan kemampuan 

Shooting. 

2. Hubungan antara koordinasi mata-kaki dengan kemampuan Shooting. 

3. Hubungan antara Eksplosive power otot tungkai dan koordinasi mata-kaki 

dengan kemampuan Shooting. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka perumusan masalah 

dalam  penelitian ini adalah: 

1. Seberapa besar hubungan antara Eksplosive power otot tungkai dengan 

kemampuan Shooting pemain sepakbola SSB Arma Bengkulu Utara. 

2. Seberapa besar hubungan antara koordinasi mata-kaki dengan kemampuan 

Shooting pemain sepakbola SSB Arma Bengkulu Utara. 

3. Seberapa besar hubungan antara Eksplosive power otot tungkai dan 

koordinasi mata-kaki dengan kemampuan Shooting pemain sepakbola SSB 

Arma Bengkulu Utara. 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah penulis kemukakan di 

atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui hubungan antara Eksplosive power otot tungkai dengan 

Kemampuan Shooting pemain SSB Arma Bengkulu Utara. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara koordinasi mata-kaki dengan 

Kemampuan Shooting pemain SSB Arma Bengkulu Utara. 

3. Untuk mengetahui hubungan Eksplosive power otot tungkai dan 

koordinasi mata-kaki secara bersama-sama dengan Kemampuan Shooting 

pemain SSB Arma Bengkulu Utara. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat untuk: 

1. Peneliti sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar sarjana pendidikan 

2. Untuk pelatih serta pengurus SSB Arma Bengkulu Utara sebagai bahan 

pertimbangan dalam membuat dan memberikan program latihan. 

3. Untuk mahasiswa FIK UNP sebagai bahan kepustakaan dalam penulisan 

karya ilmiah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu 

dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara Eksplosive power otot tungkai 

dengan kemampuan Shooting pemain sepakbola SSB Arma, ini ditandai 

dengan hasil penelitian yang diperoleh yaitu thitung = 2,43  > ttabel = 1,73. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata-kaki dengan 

kemampuan Shooting pemain sepakbola SSB Arma, ini ditandai dengan 

hasil yang diperoleh yaitu thitung = 3,18 > ttab = 1,73. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara Eksplosive power otot tungkai 

dan koordinasi mata-kaki  secara bersama-sama dengan kemampuan 

Shooting pemain sepakbola SSB Arma. Diperoleh Fhitung = 7,67 > Ftabel = 

3,63. 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat 

memberikan saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang 

ditemui dalam pelaksanaan kemampuan Shooting diantaranya : 

1. Bagi pelatih disarankan untuk melatih unsur Eksplosive Power otot 

tungkai dan koordinasi mata-kaki dengan cara melatih otot-otot yang 

dominan dalam kemampuan Shooting. 
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2. Bagi para pemain disarankan dapat meningkatkan kemampuan Shooting 

dengan cara melakukan latihan secara sistematis dan berkesinambungan. 

3. Bagi para peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini agar dapat 

menjadikan penelitian ini sebagai bahan informasi dan meneliti dengan 

jumlah populasi atau sampel yang lebih besar serta didaerah yang berbeda. 
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